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PENDAHULUAN  

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu dalam 

memahami, mengelola dan mengekspresikan emosinya sendiri serta menanggapi 

emosi orang lain dengan baik dan efektif (Dewi & Yusri, 2023). Kompetensi dalam 

kecerdasan emosional diyakini dapat terus tumbuh dan berkembang. Sebagian 

besar kecerdasan emosional dipelajari dan terus berkembang saat kita menjalani 

hidup dan belajar dari pengalaman (Goleman, 2015). Kecerdasan emosional 

sangat diperlukan oleh semua orang maupun peserta didik agar menjadi manusia 

Info Artikel  Abstrak 
  

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang 

untuk mengenali, memahami, mengelola, dan 
mengekspresikan emosi diri sendiri dan orang lain. 
Kecerdasan emosional sangat penting dimiliki dan 
dikembangkan oleh peserta didik. Dengan mengembangkan 
kecerdasan emosional, peserta didik dapat menjadi individu 

yang lebih bahagia, lebih sehat, dan lebih sukses. Penelitian 
ini dilakukan untuk menganalisis tingkat kecerdasan 
emosional peserta didik pada kelas yang saya ampu saat 
PPL di SMA Negeri 3 Salatiga. Instrumen penelitian ini 

menggunakan angket dari Goleman dengan 5 (lima) 
indikator yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi, 
memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan membina 
hubungan. Berdasarkan analisis data menggunakan metode 
kuantitatif deskriptif menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan 

emosional peserta didik pada kelas yang saya ampu saat 
PPL di SMA Negeri 3 Salatiga yaitu berada pada kategori 
tinggi serta pada setiap indikator berada pada kategori tinggi 
sangat tinggi serta tidak ditemukan pada kategori rendah. 
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dewasa yang berhasil atau sukses. Kecerdasan emosi seseorang dapat dilihat 

dengan bagaimana cara seseorang tersebut dalam mengatur emosinya. 

Sedangkan kecerdasan emosional seseorang sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan, tidak bersifat menetap dan dapat berubah setiap saat.  

Kecerdasan emosional menjadi salah satu faktor penentu kesuksesan 

seseorang (Goleman, 2016). Kecerdasan emosional memiliki peranan penting 

dalam kegiatan pembelajaran (Wuwung, 2020). Sebagai seorang pelajar, 

kecerdasan emosional yang baik sangat dibutuhkan. Peserta didik dengan 

kecerdasan emosional yang baik akan mencapai masa depan yang sukses. 

Goleman menemukan bahwa EQ dapat lebih penting daripada IQ dalam 

menentukan kesuksesan seseorang dalam hidup. Kecerdasan emosional dapat 

mempengaruhi prestasi belajar peserta didik (Arafa et al., 2022). Peserta didik 

dengan kecerdasan emosional tinggi tentu memiliki kemampuan untuk berempati, 

berhubungan sosial, memotivasi diri, bertanggung jawan, tahan terhadap stress, 

optimis dan mampu memecahkan keberhasilan (Wuwung, 2020). Sebaliknya, jika 

peserta didik dengan kecerdasan emosional kurang jika mendapatkan masalah 

sepele akan meluapkan masalahnya secara berlebihan. 

Ciri-ciri kecerdasan emosional meliputi kemampuan untuk memotivasi diri 

sendiri dan bertahan memotivasi diri sendiri dan bertahan ketika menghadapi 

sebuah masalah yang membuat frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak 

melebih-lebihkan perasaan ketika sedang bergembira, mengatur suasana hati dan 

menjaga agar beban pikiran ketika menumpuk tidak melumpuhkan kemampuan 

dalam berpikir, berempati, dan berdoa (Sarnoto & Rahmawati, 2020). Ciri-ciri 

kecerdasan emosi juga digambarkan oleh Goleman yang dikutip oleh Salovey 

yaitu tentang wilayah kecerdasan emosi: mengenali emosi diri, mengelola emosi, 

memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, membina hubungan. 

Fenomena tingkat kecerdasan emosional yang kurang baik juga dapat terjadi pada 

para peserta didik. Seseorang yang memiliki tingkat kecerdasan emosional kurang 

baik dapat ditunjukkan dengan perilaku yang kurang baik juga di sekolah. Perilaku 

yang sering muncul di sekolah yaitu antara lain peserta didik kurang disiplin, 

melanggar tata tertib di sekolah, perilaku membolos, kurang dapat mengelola 

emosi dan sejenisnya. Beberapa gejala masalah tersebut juga terjadi pada peserta 

didik di SMA Negeri 3 Salatiga.  
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Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMA Negeri 3 Salatiga, terdapat 

peserta didik yang memiliki perilaku menyimpang dari tata tertib sekolah, marah 

jika dikritik, belum bisa mengelola emosi, namun terdapat juga peserta didik yang 

menunjukkan kematangan secara emosional. Observasi ini diperkuat dengan 

wawancara dengan beberapa guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 3 

Salatiga. Guru BK mengatakan bahwa kecerdasan emosional di kelas 10 memiliki 

kecerdasan dengan tingkat berbeda-beda. Terdapat peserta didik yang memiliki 

kecerdasan emosi yang baik tetapi terdapat kelas yang memiliki kecerdasan 

emosional yang kurang. Faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional yaitu 

latar belakang peserta didik yang berbeda, pola asuh orang tua dan pengalaman 

peserta didik yang berbeda-beda. Kecerdasan emosional peserta didik berdeda-

beda ini ditandai dengan adanya peserta didik yang belum mengenali dan 

memahami emosi diri sendiri, belum berkonsentrasi dalam belajar, mudah 

tersinggung, sering merasa cemas, sering berfikir negatif, peserta didik kelas 10 

yang belum menyadari bahwa dirinya sudah SMA, belum mandiri. Selain itu 

peserta didik juga ada yang memiliki hubungan yang baik dengan temannya, 

mudah bergaul dengan orang lain, tidak mudah tersinggung, memiliki komunikasi 

yang baik, memiliki motivasi belajar dan menghargai pendapat yang berbeda. 

Kecerdasan emosional merupakan bekal penting bagi peserta didik untuk 

meraih kesuksesan dalam pembelajaran. Peserta didik yang memiliki kecerdasan 

emosional yang tinggi dapat memiliki pencapaian akademik yang lebih baik. Hal 

ini relevan dengan penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh (Kurnia & 

Wahono, 2021) dengan judul Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap prestasi 

belajar PPKn dengan total pengaruh sebesar 5,9%. Pengaruh positif ini bermakna 

semakin meningkatnya kecerdasan emosional peserta didik akan berpengaruh 

terhadap prestasi belajar PPKn. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional mempunyai kontribusi sebesar 5.9% terhadap prestasi 

belajar. Penelitian lain dilakukan oleh (Mergina et al., 2023) dengan judul 

Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dan Parental Bonding terhadap Dark 

Triad of Personality pada Remaja menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

kecerdasan emosional dan parental bonding secara simultan terhadap dark triad 

of personality pada siswa-siswi Sekolah Menengah X di kota Semarang. Penelitian 
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lain dilakukan oleh (Aqillamaba & Puspaningtyas, 2022) dengan judul Pengaruh 

Kecerdasan Emosional terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 

Matematika menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sedang antara 

kecerdasan emosional dan hasil belajar matematika dengan kontribusi kecerdasan 

emosional terhadap tinggi-rendahnya hasil belajar matematika sebesar 31,6% dan 

68,4% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. Namun fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa terdapat variasi tingkat kecerdasan emosional pada peserta 

didik, beberapa peserta didik memiliki kecerdasan emosional yang lebih rendah 

dan beberapa lainnya memiliki kecerdasan emosional yang lebih tinggi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kecerdasan 

emosional peserta didik SMA Negeri 3 Salatiga, sebagai perbaikan dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional terhadap peserta didik yang memiliki 

kecerdasan emosional yang rendah dan diharapkan melalui hasil penelitian 

analisis tingkat kecerdasan emosional ini akan memberikan keuntungan bagi guru 

agar meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi peserta didik. Serta penelitian 

ini juga dapat sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya. Penelitian ini penting 

dilakukan karena kecerdasan emosional dapat membantu peserta didik dalam 

meningkatkan prestasi akademik, mengatasi kecemasan, membangun hubungan 

yang positif dengan orang lain, menjadi individu yang sukses dan bahagia.  

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain 

deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif yaitu suatu cara untuk memberikan 

deskripsi dan penjelasan secara detail terhadap variabel-variabel yang ada dalam 

penelitian, tanpa melakukan inferensi atau generalisasi lebih jauh. Jenis penelitian 

kuantitatif (Ramadhan, 2021) merupakan investigasi sistematis mengenai sebuah 

fenomena dengan mengumpulkan data yang dapat diukur menggunakan teknik 

statistik, matematika atau komputasi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif yaitu penelitian 

yang berfokus pada pengukuran variabel tertentu yang dapat diukur dengan 

angka-angka, dan kemudian memberikan deskripsi yang detail tentang variabel 

tersebut. Dalam hal ini penelitian ini akan menjelaskan dan menganalisis suatu 

data secara objektif dengan menggunakan data kuantitatif mengenai kecerdasan 

emosional pada peserta didik di SMA Negeri 3 Salatiga.  
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Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 Salatiga. Populasi dari penelitian 

ini berjumlah 107 peserta didik kelas X. Teknik pemilihan sampling yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu teknik sampling total yang mana sampel merupakan 

seluruh bagian dari populasi yaitu berjumlah 107 peserta didik. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu angket kuesioner 

kecerdasan emosional peserta didik. Angket kecerdasan emosional terdiri dari 35 

item yang telah diuji validitas dan uji reliabilitasnya. Penelitian ini menggunakan 

teori Goleman dengan aspek kecerdasan emosional terdiri dari 5 (lima) indikator 

yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali 

emosi orang lain, dan membina hubungan. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif untuk 

menggambarkan tingkat kecerdasan emosional peserta didik SMA Negeri 3 

Salatiga. Angket kuesioner yang telah disebarkan melalui google form kepada 

peserta didik. Data yang terkumpul dianalisis dengan cara analisis deskriptif, 

kemudian diolah menggunakan perhitungan dengan teknik statistik inferensial. 

Pengolahan data penelitian ini menggunakan software Microsoft Excel 2021 dan 

IBM SPSS Statistics. Hasil analisis data akan diinterpretasikan serta dijelaskan 

dalam hasil dan pembahasan penelitian. 

 

HASIL  

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan aplikasi SPSS. 

Data dianalisis untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional peserta didik 

apakah dikategori rendah, sedang, tinggi atau sangat tinggi. Hasil sebaran atau 

distribusi frekuensi tingkat kecerdasan emosional peserta didik dipaparkan pada 

tabel 1. 

Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan Emosional Peserta Didik 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 7 6.5 6.5 6.5 

Tinggi 66 61.7 61.7 68.2 

Sangat Tinggi 34 31.8 31.8 100.0 

Total 107 100.0 100.0  

 

Mengacu pada tabel 1, dijelaskan bahwa hasil analisis tingkat kecerdasan 

emosional pada peserta didik kelas X di SMA Negeri 3 Salatiga menunjukkan 
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bahwa sebagian besar atau 66 peserta didik (61,7%) mempunyai tingkat 

kecerdasan emosional yang tinggi. Namun demikian, terdapat 7 peserta didik 

(6,5%) yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang sedang. Berdasarkan 

data yang disajikan pada tabel 1 tersebut, terlihat sebanyak 6,5% atau 7 orang 

peserta didik memiliki tingkat kecerdasan emosional dalam kategori sedang, 

61,7% atau 66 peserta didik berada dalam kategori tinggi, 31,8% atau 34 peserta 

didik berada dalam kategori sangat tinggi, dan tidak ada atau 0% peserta didik 

yang memiliki tingkat kecerdasan emosional dalam kategori rendah. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan emosional peserta didik cenderung dalam 

kategori tinggi. 

Hasil deskripsi setiap aspek/indikator kecerdasan emosional disajikan 

pada tabel 2, 3, 4, 5, dan 6. 

Tabel 2 

Mengenali Emosi Diri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 26 24.3 24.3 24.3 

Tinggi 76 71.0 71.0 95.3 

Sangat Tinggi 5 4.7 4.7 100.0 

Total 107 100.0 100.0  

 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 2 tersebut, pada aspek 

mengenali emosi diri peserta didik pada kategori tinggi. Terlihat sebanyak 24,3% 

atau 26 peserta didik berada dalam kategori sedang, 71% atau 76 peserta didik 

berada dalam kategori tinggi dan 4,7% atau 5 peserta didik berada dalam kategori 

sangat tinggi. Memahami emosi diri adalah fondasi penting dalam membangun 

kecerdasan emosional. Kemampuan mengenali perasaan yang muncul dalam diri, 

baik positif maupun negatif, merupakan kunci untuk mengelola emosi dengan 

efektif. Mempelajari sumber dan pemicu emosi diri memungkinkan kita untuk 

mengatasinya dengan lebih baik. Menurut (Nursasih, 2023) dengan menguasai 

kemampuan ini, peserta didik mampu membedakan mana yang baik dan mana 

yang buruk, sehingga mereka dapat memilih cara bersikap yang tepat dalam 

berbagai situasi. 
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Tabel 3 

Mengelola Emosi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 9 8.4 8.4 8.4 

Tinggi 61 57.0 57.0 65.4 

Sangat Tinggi 37 34.6 34.6 100.0 

Total 107 100.0 100.0  

 

Setelah mengenali emosi diri, langkah selanjutnya adalah mengelola 

emosi. Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 3 tersebut, pada aspek 

mengelola emosi peserta didik pada kategori tinggi. Terlihat sebanyak 8,4% atau 

9 peserta didik berada dalam kategori sedang, 57% atau 61 peserta didik berada 

dalam kategori tinggi dan 34,6% atau 37 peserta didik berada dalam kategori 

sangat tinggi. Mengelola emosi adalah proses yang membutuhkan latihan dan 

kesabaran. Pengelolaan emosi yang baik memungkinkan seseorang untuk 

mengekspresikan perasaannya dengan cara yang konstruktif. Bimbingan 

kelompok berbasis literasi emosional terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan mengelola emosi (Fitrianingsih & Indreswari, 2020). 

Tabel 4 

Memotivasi Diri Sendiri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 12 11.2 11.2 11.2 

Tinggi 79 73.8 73.8 85.0 

Sangat Tinggi 16 15.0 15.0 100.0 

Total 107 100.0 100.0  

 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 4 tersebut, pada aspek 

memotivasi diri sendiri peserta didik pada kategori tinggi yaitu 73,8% atau 79 

peserta didik. Sedangkan yang dalam kategori sedang terdapat 12 peserta didik 

atau 12%, serta yang dalam kategori sangat tinggi yaitu 15% atau 16 peserta didik. 

Motivasi adalah kekuatan yang mengantarkan kita pada pencapaian dan 

kebahagiaan. Motivasi merupakan proses untuk mencapai tujuan (Kusuma, 2020). 

Dengan motivasi, kita didorong untuk terus berusaha dan berkarya, sehingga 

hidup menjadi lebih berharga dan penuh makna. 

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/al-irsyad


Eva Andriyana, Sapto Irawan : Analisis Tingkat Kecerdasan Emosional Peserta 
Didik Sekolah Menengah Atas 

  
Al-Irsyad: Jurnal Pendidikan dan Konseling    p-Issn:2088-8341, e-Issn:2686-2859 

Homepage: http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/al-irsyad 

 

© PRODI BKPI FITK UIN SUMATERA UTARA MEDAN 2024 

PAGE 205 

 
 

 

Tabel 5 

Mengenali Emosi Orang Lain 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 4 3.7 3.7 3.7 

Tinggi 39 36.4 36.4 40.2 

Sangat Tinggi 64 59.8 59.8 100.0 

Total 107 100.0 100.0  

 

Mengenali emosi orang lain disebut juga dengan empati, yaitu kemampuan 

memahami dan mengkomunikasikan perasaan kepada orang lain. Berdasarkan 

data yang disajikan pada tabel 5 tersebut, pada aspek mengenali emosi orang lain 

sebanyak 64 atau 59,8% peserta didik dalam kategori sangat tinggi, sebanyak 

36,4% atau 39 peserta didik berada dalam kategori tinggi, dan 3,7% atau 4 peserta 

didik berada dalam kategori sedang. 

Tabel 6 

 Membina Hubungan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 2 1.9 1.9 1.9 

Tinggi 43 40.2 40.2 42.1 

Sangat Tinggi 62 57.9 57.9 100.0 

Total 107 100.0 100.0  

 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 6 tersebut, pada aspek 

membina hubungan peserta didik pada kategori sangat tinggi dengan presentase 

57,9%. Sedangkan sebanyak 1,9% atau 2 peserta didik berada dalam kategori 

sedang dan 40,2% atau 43 peserta didik berada dalam kategori tinggi. Membina 

hubungan yang positif dan sehat dapat memberikan kebahagiaan, dukungan serta 

rasa cinta. Keahlian berkomunikasi adalah kunci utama dalam menjalin hubungan 

Orang yang mahir membangun komunikasi, membuka jalan menuju kesuksesan 

di berbagai bidang dan menjadi sahabat yang menyenangkan.  

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional peserta 

didik cenderung dalam kategori tinggi, artinya peserta didik memiliki kecerdasan 
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emosional tinggi berarti peserta didik mampu mampu mengambil keputusan yang 

matang, mengatasi stres dan tekanan, serta membangun hubungan yang 

harmonis dengan orang lain.  

Hal ini relevan dengan penelitian menurut (Goleman, 2015) yaitu 

kecerdasan emosional adalah kemampuan individu untuk mengenali, menghargai, 

mengelola, dan membina hubungan dengan emosi diri sendiri dan orang lain. 

Kemampuan ini memungkinkan individu untuk memotivasi diri sendiri, menahan 

diri dari kepuasan instan, mengendalikan dorongan hati, serta membangun 

hubungan yang sehat dengan orang lain. (Kurnia & Wahono, 2021) telah 

melakukan penelitian dan menunjukkan bahwa kecerdasan mempengaruhi 

prestasi belajar peserta didik yaitu semakin meningkatnya kecerdasan emosional 

peserta didik maka akan perpengaruh terhadap prestasi belajar PPKn di SMA 

Negeri 5 Yogyakarta. Penelitian relevan juga dilakukan oleh (Asma, 2021), hasil 

penelitian tersebut yaitu terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan 

hasil belajar biologi kelas XI di SMA Negeri 8 Bulukumba. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan di atas dapat memberikan gambaran bahwa tingkat 

kecerdasan emosional peserta didik dapat mempengaruhi prestasi peserta didik. 

Sehingga tingkat kecerdasan emosional yang tinggi sangat penting dimiliki oleh 

peserta didik.  

Peserta didik dengan kecerdasan emosional tinggi memiliki kemampuan 

untuk mengendalikan emosi dan memotivasi diri dengan baik. Hal ini terlihat dari 

cara peserta didik mengelola emosi dengan tepat dan mampu bangkit dari situasi 

sulit. Kecerdasan emosional ini dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti 

lingkungan dan pengalaman hidup, yang mendorong individu untuk mengubah 

sikap dan meningkatkan kecerdasan emosional. Menurut (Goleman, 2015) faktor 

yang mempengaruhi kecerdasan emosional yaitu lingkungan keluarga dan 

lingkungan masyarakat. Penelitian yang telah dilakukan (Nurhabibah et al., 2021) 

menjelaskan bahwa kecerdasan emosional peserta didik dalam pembelajaran seni 

budaya aspek teater dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri peserta 

didik seperti sikap, bakat, minat, dan motivasi maupun dari luar diri peserta didik 

yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

Faktor-faktor ini berperan penting dalam membentuk karakter dan emosi peserta 

didik. Menurut (Kurniady & Mulyono, 2023) peserta didik dengan kecerdasan 
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emosional rendah mungkin mengalami kesulitan dalam menjalin dan memelihara 

hubungan sosial.  

Kecerdasan emosional memiliki hubungan yang erat dengan perasaan 

manusia. Perasaan manusia dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

sugesti, kelelahan, perhatian, dan intelegensi, yang kemudian mewarnai emosi 

(Syaparuddin & Elihami, 2020). Menurut (Zikkri et al., 2022) kecerdasan emosional 

pada peserta didik tidak muncul secara instan, melainkan perlu terus 

dikembangkan dan diasah. Cara meningkatkan kecerdasan emosional yaitu 

dengan mengenali emosi diri sendiri, mengelola emosi dengan baik, bersikap 

terbuka, membangun hubungan yang positif. Kecerdasan emosional menjadi 

perhatian penting untuk ditingkatkan dalam diri peserta didik (Pohan, 2020). Salah 

satu cara meningkatkan kecerdasan emosional yaitu dengan bantuan dari guru 

BK. Menurut (Zikkri et al., 2022) bimbingan dan konseling memiliki peran yang 

sangat krusial dalam membantu peserta didik mengembangkan sikap, perilaku, 

dan keterampilan positif, khususnya kecerdasan emosional. Guru BK dapat 

memberikan layanan BK yang beragam, baik klasikal, individual, maupun 

kelompok, untuk meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik.  

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data jawaban responden, maka dapat disimpulkan 

bahwa 61,7% atau 66 peserta didik cenderung memiliki tingkat kecerdasan 

emosional yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik mampu 

mengenali emosi diri dan orang lain, mengelola emosi dengan baik, memotivasi 

diri sendiri, dan menjalin hubungan yang positif dengan orang lain. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka saran bagi guru BK, 

memberikan layanan bimbingan atau konseling kelompok kepada peserta didik 

yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang sedang. Hal ini bertujuan untuk 

membantu peserta didik meningkatkan kemampuan dalam mengelola emosi, 

menjalin hubungan sosial, dan mencapai potensi diri. Selain itu, peserta didik juga 

diimbau untuk memanfaatkan layanan BK di sekolah untuk meningkatkan tingkat 

kecerdasan emosional. Layanan BK dapat membantu mereka dalam memahami 

diri sendiri, mengembangkan keterampilan interpersonal, dan mengatasi berbagai 

masalah emosional.  
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